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ABSTRAK  

     Zakat merupakan suatu kegiatan mengeluarkan sebagian tertentu 

harta sampai nisabnya yang diberikan ke pada orang yang berhak. 

Dalam islam mengatur masalah harta yang wajib dizakatkan. Masalah 

hutang merupakan persoalan terhangat bagi masyarakat Indonesia. 

Banyak orang yang hidupnya tidak terlepas dari hutang. Baik hutang 

itu digunakan untuk kepentingan konsumtif, untuk biaya hidup sehari-

hari, maupun hutang itu digunakan untuk kepentingan produktif, 

untuk kepentingan bisnis dan sebagainya. Sehingga menimbulkan 

masalah jika dihubungkan dengan masalah zakat. Khususnya di 

Kelurahan Dayamurni Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang 

Bawang Barat memiliki lahan pertanian dan perkebunan yang cukup 

luas dan masyarakat penghasilannya dari hasil pertanian dan 

perkebunan, sebagaian mereka diduga tidak berzakat dengan alasan 

kondisi tertentu. Adapun permasalahan penelitian ini yaitu, 

Bagaimana Praktik Zakat Bagi Orang yang Berhutang Di Bidang 

Pertanian dan Perkebunan di Kelurahan Dayamurni Kecamatan 

Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat?dan Bagaimana 

Pandangan Hukum Islam Tentang Zakat Bagi Orang yang Berhutang 

Di Bidang Pertanian dan Perkebunan di Kelurahan Dayamurni 

Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat?. 

     Menurut jenisnya penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 

research) yaitu mencari data langsung ke lapangan dengaan melihat 

dari dekat objek yang diteliti. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

     Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa; Praktik Zakat Bagi 

Orang yang Berhutang Di Bidang Pertanian dan Perkebunan di 

Kelurahan Dayamurni Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang 

Bawang Barat yaitu, masih adanya masyarakat khususnya petani di 

Kelurahan Dayamurni yang belum paham tentang zakat pertanian dan 

pekebunan dalam membayar zakat dan Pandangan Hukum Islam zakat 

bagi orang yang berhutang di bidang pertanian dan perkebunan. Jika 

hutangnya digunakan untuk kepentingan konsumtif, ia tidak wajib 

membayar zakat, karena keperluan hidupnya tidak terpenuhi, tidak 
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termasuk orang kaya yang wajib mengeluarkan zakat. Namun yang 

hutang digunakan untuk keperluan produktif, orang meminjam uang 

untuk kepentingan bisnis, bukan untuk menutupi kebutuhan pokok 

tetapi pinjaman digunakan untuk menambah kekayaan. Maka dia di 

wajibkan membayar zakat.  
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MOTTO 

 

 

ُوَُُذُ خُ  ۡۗ تكََُسَكَهُٞلَّه م  ُصَلىََٰ ُإِنَّ ۡۖ هِم  ُعَليَ  ُوَت زَكِّيهِمُبِهاَُوَصَلِّ ه م  ُصَدَقةَُٗت طَهِّر  لهِِم  ىََٰ ُأمَ  سَمِيعٌُُللَّّ ُٱمِه 

 ٣٠١ُعَليِمٌُُ

 

“Ambilah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan 

mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 

doamu itu menumbuhkan ketentraman jiwa bagi mereka. Allah maha 

mendengar, maha mengetahui”. 

(QS. At-Taubah: 103)” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

     Agar Pembaca terhindar dari kesalah pahaman dalam 

memahami judul skripsi Penelitian ini yaitu “Zakat Bagi Yang 

Berhutang Di Bidang Pertanian Dan Perkebunan Dalam 

Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus di Kelurahan Dayamurni 

Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat)”. Maka 

Penulis harus menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut.  

1. Zakat Bagi Yang Berhutang Di Bidang Pertanian dan 

Perkebunan  

     Membayar zakat adalah suatu kewajiban bagi umat 

muslim, namun berbeda dengan orang yang memiliki hutang, 

maka dia tidah di wajibkan untuk membayar zakat, namun 

berbeda dengan orang yang memiliki hutang  produktif seperti 

hutang di bidang pertanian dan pekebunan ia tetap harus 

membayar zakat, di karenakan hutang yang dia miliki ialah 

hutang produktif (berhutang yang di kembangkan) 

2. Pandangan Hukum Islam 

     Hukum Islam adalah suatu kerangka dasar aturan yang 

berpedoman pada Al-Qur‟an dan Hadis, Hukum Islam 

memiliki beberapa bidang hukum yang cakupan nya mengatur 

seluruh tata kehidupan umat manusia dan secara khusus 

mengatur prilaku umat manusia
1
. 

     Berdasarkan penjelasan judul di atas dapat di simpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan judul di atas adalah pandangan 

hukum islam berzakat bagi orang yang berhutang di bidang 

pertanian dan perkebunan di kelurahan dayamurni kecamatan 

tumijajar kabupaten tulang bawang barat. 

B. Latar Belakang Masalah 

     Islam adalah agama yang ditunjukan untuk semua manusia 

dimuka bumi yang dibawakan oleh Rasullah yaitu Nabi 

Muhammad saw yang mendapat gelar sebagai Rahmatan 

                                                 
1 Muchammad Ichsan, Penghantar Hukum Islam (Yogyakarta: 

Percetakan Muhammadiya, 2015).8. 
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lil‟alamin, serta yang diberi Mukjizat berupa Al-Qura‟n yang 

dijadikan pedoman umat Islam dalam kehidupan dunianya yang 

telah terbukti kebenaranya. Umat beragama Islam atau Muslim 

maka berkewajiban baginya yaitu melengkapi syarat  menjadi 

Muslim yaitu dikenal dengan rukun Islam.
2
 

     Zakat salah satu rukun Islam yang telah jelas kedudukannya 

dalam Islam. Zakat adalah kewajiban (fardhu) atas harta yang di 

miliki muslim telah memenuhi syarat-syarat yang di tentukan 

dalam syariat Islam. Zakat juga termasuk dalam katagori ibadah 

seperti: Sholat, Haji, dan Puasa yang telah di atur dalam Al-

Qur‟an maupun Assunah.
3
 Zakat mempunyai banyak arti dalam 

kehidupan umat manusia terutama Islam, zakat juga disebut 

dengan istilah al-thahir atau mensucikan harta dan pemiliknya. 

Zakat adalah ibadah yang mengandung dua dimensi, yaitu 

dimensi hablum minallah (hubungan secara vertikal) dan dimensi 

hablum minannas (hubungan secara horizontal).
4
 

     Secara umum zakat dikategorikan dalam dua kelompok yaitu 

zakat fitrah dan zakat mal. Zakat fitrah juga disebut dengan zakat 

jiwa yaitu kewajiban zakat bagi setiap individu. Sedangkan  zakat 

maal adalah zakat kekayaan yaitu zakat yang dikeluarkan dari 

kekayaan atau sumber kekayaan itu sendiri, baik berasal dari 

pendapatan, profesi, usaha maupun investasi.Adapun zakat mal 

yang merupakan bagian dari suatu usaha adalah zakat pertanian. 

Zakat pertanian merupakan zakat yang objeknya meliputi hasil 

tumbuh-tumbuhan atau tananam yang bernilai ekonomis seperti 

biji-bijian, umbi-umbian, sayur-sayuran, buah-buahan, yang 

menjadi makanan pokok bagi manusia. Zakat pertanian harusnya 

dikelola dengan baik karena dapat membantu penyelesaian 

masalah, salah satunya permasalahan ekonomi. Zakat pertanian 

dapat menjadi faktor utama dalam pemerataan harta benda 

dikalangan masyarakat dimana bagi pihak yang memiliki harta 

                                                 
2 Ahmad Rofiq, Fiqih Kontekstual, 2004 (Semarang: Pustaka Pelajar 

Offset),40. 
3 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat (Jakarta: P.T Mitra Kerjaya Indonesia, 

2010),73. 
4 Mu‟inan Rafi, Potensi Zakat (Yogyakarta: Citra Pustaka 

Yogyakarta, 2001),4. 
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benda lebih memberikan kepada pihak yang kekurangan atau 

pihak yang tidak memiliki harta untuk memenuhi kebutuhan 

hidup 

     Zakat dalam Islam terdapat Al-Qur’an, Al-Sunnah, dan Ijma 

(kesepakatan) ulama yang tidak dapat dipungkirkan bahwa zakat 

adalah salah satu kewajiban yang mutlak bagi umat manusia yang 

telah memenuhi kretaria kewajiban dalam berzakat sangatlah 

jelas dalam Al-Qur‟an sendiri.
5
 Oleh karena itu , Khalifah Abu 

Bakar Al-Shidiq berniat memerangi bagi orang-orang yang shalat 

akan tetapi tidak mengeluarkan zakat. Hal yang menunjukan 

bahwa meninggalkan kewajiban zakat merupakan suatu 

kedurhakan, bahkan dapat disebut sebagai kekufuran. 

Sebagaimana firman Allah swt. 

                  

 

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukunlah beserta 

orang-orang rukuk” (QS Al-Baqarah {2}: 43) 

 

     Islam sudah memiliki keharusan kewajiban seorang Muslim 

untuk mengeluarkan sebagian harta nya yang telah mencapai 

Nisab atau (batas maksimal) dalam waktu tertentu serta dapat di 

berikan kepada orang-orang yang berhak menerima zakat untuk 

membersihkan dan mensucikan jiwa maupun hartanya. Dalam 

Islam menjelaskan barang siapa yang mengingkari zakat adalah 

kafir terkecuali apabila baru memeluk agama Islam maka dapat 

diberitahu. Serta barang siapa umat Muslim menahan zakatnya 

(tidak mau menuaikan zakatnya) maka ia meyakini akan 

kewajibannya serta zakatnya boleh diambil secara paksa. 

     Bagi seseorang yang memiliki hutang dan ia sudah memiliki 

harta yang mencukupi nisab apakah hartanya wajib zakat atau 

tidak, dengan katalain, apakah hutang itu dapat mencegah untuk 

                                                 
5 Dewani Romli Nasruddin, „Diskursus Implementasi Zakat Dan Pajak 

Di Indonesia”, Al„Adalah, Vol. X, No. I, 2011, (Bandar Lampung: Fakultas 

Syari‟ah UIN Raden Intan Lampung, 2011, (On-Line),‟ 

<http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/241. (22 

September 2020).>,77. 
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orang mengeluarkan zakat. Imamiyah dan Syafi‟i berpendapat 

bahwa manusia yang memiliki hutang tidak menjadi syarat untuk 

membayar zakat. Oleh karna itu barang siapa yang memiliki 

hutang ia diwajibkan mengeluarkan zakat, walaupun hutang 

tersebut sekedar cukup sampai jatuhnya nishab, dan Imamiyah 

berpendapat jika ada seseorang yang meminjamkan harta benda 

yang wajib dizakati, serta berada di tangan nya setahun maka 

harta yang dimiliki wajib dizakati.
6
 

      Imam Syafi‟i menyatakan dalam perkataan yang jelas pada 

tempat maukuf  nya imam Syafi‟i dan para ulama tentang zakat 

hutang. Imam Syafi‟i berkata dalam qoulkodim nya, “Saya tidak 

mengetahui tentang membayar zakat yang ada hutang dan saya 

mengutup pendapat yang shahih yang kami jadikan dalil dan 

kami tidak akan meninggalkan nya serta saya meriwayatkannya, 

Allah swt maha mengetahui demikian itu tidak wajib zakat”.
7
 

     Mazhab Hambali berpendapat bahwa seseorang yang 

memiliki hutang mencegah kewajibannya untuk zakat harta yang 

tak terlihat (yaitu, emas,perak, uang, dan barang-barang 

dagangan). Begitu juga seseorang yang memiliki hutang 

mencegah kewajiban zakat untuk harta yang tampak yaitu 

binatang ternak yang digembalakan, biji-bijian, dan buah-

buahan.
8
 Demikian jika zakat dipandang sebagai ibadah seperti 

Salat dan Puasa, maka orang yang memiliki hutang tetap 

diwajibkan membayar zakat, karna ibadah itu wajib bagi setiap 

Mukallaf dan tidak ada hubungannya dengan hutang dan zakat 

merupakan kewajiban manusia kepada Allah swt, oleh karena itu 

menutup hutang ialah kewajiban terhadap sesama, padahal 

kewajiban terhadap Allah swt harus didahulukan. Demikian 

dengan tujuan Syari‟ah adalah gugurnya zakat bagi orang yang 

memiliki hutang.  

                                                 
6 Muhammad Jawad Mu cghniyah, Fiqih Lima Mazhab (Jakarta: 

Penerbit Lentera, 2012), 178. 
7 Imam Muhammad bin Idris As-Syafi‟i, Al-Umm (Al-Manshurah: 

Darul Wafa, 2001), 132. 
8 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab,Penerjemah: 

Agus Effendi Dan Bahruddin Fananny (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Cet ke 7, 2008),111. 
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     Alam Indonesia memiliki banyak potensi besar dalam sektor 

pertanian dan perkebunan karena sebagian wilayah Indonesia 

berada di daerah tropis yang dapat di pengaruhi oleh garis 

khatulistiwa yang terbentang dibagian tengah-tengah wilayah 

Indonesia.Maka sebagian besar penduduk Indonesia berprofesi 

sebagai petani. Di bidang pertanian para ulama sepakat bahwa 

hasil pertanian yang harus dikeluarkan untuk di zakati yaitu 

gandum, padi-padian, kurma, dan kismis. Adapun jenis tanaman 

yang diwajibkan di keluarkan untuk zakatnya ialah semua jenis 

tanaman yang dapat di kembangkan terutama di Indonesia sendiri 

makanan pokok penduduk nya beragam, ada yang makanan 

pokok nya (beras atau padi) dan makanan pokok yang berupa 

(sagu).  

     Ruang Lingkup masyarakat khususnya di Kelurahan 

Dayamurni Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang 

Barat masih banyak permasalah yang muncul dan tidak sesuai 

antara teori dan praktik dan memberikan dampak hukum baik 

secara individu maupun kelompok terutama pada pemahaman 

mereka terhadap nilai nilai prinsip seperti religius dan nilai-nilai 

sosial yang terus berkembang di masyarakat tersebut. 

     Terkhusus di Kelurahan Dayamurni Kecamatan Tumijajar 

Kabupaten Tulang Bawang Barat masyarakatnya rata-rata 

berprofesi sebagai petani dan berkebun dalam kenyataan hidup 

bermasyarakat khususnya di Kelurahan Dayamurni Kecamatan 

Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat terlihat masih belum 

ada kesadaran bahwa paham tentang zakat pertanian perkebunan 

dan tidak sepahaman terdampak pula pada implementasi dari 

zakat pertanian dan perkebunan sangat kurang, pemahaman zakat 

di masyarakat tersebut terkhusus seorang petani dan pekebun 

sangat terbatas jika dibandingkan dengan Salat dan puasa ini 

disebabkan karena pendidikan keagamaan Islam di masa lampau 

masih kurang jelasnya pengertian dan masalah zakat. Demikian 

dengan kurangnya pemahaman kurang pula yang melaksanakan 

kewajiban zakat. 

     Hal ini telah dibuktikan di Kelurahan Dayamurni Kecamatan 

Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat, seorang petani dan 

pekebun yang bernama bapak Rio. Dalam menjalankan sebuah 
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kegiatan pertanian, dia berhutang dalam bentuk pupuk, bibit, 

cairan semprot hama, dan akan di bayar setelah panen. Saat dia 

panen dia hanya membayar hutangnya saja dan dia tidak 

melaksanakan kewajiban berzakat dari hasil pertanian. Hal ini 

karena dia beranggapan bahwasannya orang yang berhutang tidak 

diwajibkan untuk membayar zakat.
9
 

     Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas 

maka judul penelitian yang akan di angkat “Zakat Bagi Yang 

Berhutang Di Bidang Pertanian dan perkebunan Dalam 

Pandangan Hukum Islam.(Studi Kasus Di KelurahanDayamurni 

Kecamatan Tumijaja Kabupaten Tulang Bawang Barat)” 

C. Fokus Dan Sub fokus Penelitian 

     Sebuah penelitian atau resarch yang bertujuan untuk mencari 

suatu hal yang baru, peneliti terlebih dahulu akan membuat fokus 

penelitian pada suatu objek yang akan di teliti. Setelah fokus 

penelitian di tentukan, maka selanjutnya akan di tetapkan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. Fokus penelitian nya yaitu zakat 

bagi orang yang berhutang. 

     Adapun subfokus penelitian dalam sekripsi ini adalah terletak 

pada zakat bagi yang berhutang di bidang pertanian dan 

perkebunan, dan akan di tinjau dari Hukum Ekonomi Syariah. 

Adapun alamat atau tempat penelitian yaitu beralamatkan di 

Kelurahan Dayamurni Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang 

Bawang Barat. 

D. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana praktik Zakat Bagi Orang yang Berhutang di 

Bidang Pertanian dan Perkebunan di Kelurahan Dayamurni 

Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat? 

2. Bagaimana Pandangan Hukum Islamtentang praktik Zakat 

orang yang berhutang di bidang pertanian dan perkebunan Di 

Kelurahan Dayamurni Kecamatan Tumijajar Kabupaten 

Tulang Bawang Barat ? 

 

                                                 
9 Wawancara Dengan Bapak Rio. 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik zakat bagi orang yang 

berhutang di bidang pertanian dan perkebunan di Kelurahan 

Dayamurni Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang 

Barat. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam 

terhadap berzakat bagi orang yang berhutang di bidang 

pertanian dan perkebunan di Kelurahan Dayamurni 

Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat 

Dalam Pandangan hukum Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

      Penulis melakukan penelitian ini dengan bertujuan untuk 

memperoleh informasi yang dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

sebagaimana berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi pembaca, diharapkan dapat di gunakan untuk 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

tinjauan hukum Islam berzakat bagi orang yang 

berhutang di bidang pertanian dan perkebunana. 

b. Dapat di jadikan untuk bahan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktik  

     Bagi penulis penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi 

untuk memahami dan mengembangkan teori mengenai 

sistem Zakat Bagi Orang Yang Berhutang di Bidang 

Pertanian dan Perkebunan. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Releven (Studi Pustaka) 

     Sebelum melakukan penelitian ini, penulis telah membaca 

bebarapa penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

judul : 

1. Skripsi Agung Tri Pratama yang berjudul “Analisis Pendapat 

Imam Malik Dan Imam Syafi‟i Tentang Zakat Harta 

Piutang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

persamaan dan perbedaan pendapat antara Imam Syafi‟i dan 

Imam Malik tentang Zakat Bagi Orang Yang Berhutang. 

Berdsarkan hasil penelitian maka dapat di ketahui persamaan 

pendapat antara Imam Syafi‟i dan Imam Malik tentang zakat 
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berhutang yaitu berpendapat bahwa piutang marju al-ada di 

wajibkan mengeluarkan zakatnya tetapi dalam piutang ghairu 

marju al-ada tidak wajib mengeluarkan zakatnya. Pada zakat 

di wajibkan bagi seseorang yang memiliki harta yang telah 

mencapai kadar. Dan zakat yang di wajibkan atas seseorang 

yang memiliki harta yang berstatus milk al-tam atau milik 

sendiri seutuhnya dan mal al-an’am (atau harta yang 

berkembang).
10

 Sedangkan perbedaan dan persamaan pada 

skripsi Agung Tri Pratama bertujuan untuk mengetahui 

persamaan dan perbedaan pendapat antara Imam Syafi‟i dan 

Imam Malik tentang zakat harta piutang serta untuk 

mengetahui penyebab perbedaan antara Imam Syafi‟i dan 

Imam Malik sedangkan dalam skripsi penulis bertujuan 

untuk mengetahui berzakat bagi orang yang berhutang di 

bidang pertanian dan perkebunan. Sedangkan 

persamaanSkripsi Agung Tri Pratama dan skripsi penulis, 

sama-sama membahas tentang berzakat bagi orang yang 

memiliki hutang yang sesuai dengan syariat Islam. 

2. Skripsi Sri Lestari yang berjudul “Hukum Zakat Bagi Yang 

Berhutang Dalam Pandangan Muhammadiyah Dan Nahdatul 

Ulama Kota Bandar Lampung (Studi Pada Pimpinan Daerah 

Muhamadiah Dan Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Kota 

Bandar Lampung)”. Pada skripsi ini peneliti bertujuan untuk 

mengetahui pendapat pada hukum zakat yang berhutang 

dalam pandangan pimpinan daerah Muhamadiyah dan 

pengurus cabang Nahdlatul Ulama Kota Bandar Lampung 

serta untuk mengetahu persamaan dan perbedaan hukum 

zakat bagi yang berhutang dalam pandangan pimpinan 

daerah Muhamadiyah dan pengurus cabang Nahdlatul Ulama 

Kota Bandar Lampung. Berdasarkan dalam penelitian ini 

dapat di simpulkan pendapat Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah jika seseorang mempunyai hutang maka 

hendaklah ia membayar hutang nya terlebih dahulu lalu ia di 

                                                 
10 Agus Tru Pratama, „Analisis Pendapat Imam Malik Dan Imam 

Syafi‟i Tentang Zakat Harta Piutang, Skripsi Universitas Agama Islam Negri 

Raden Intan Lampung,2019‟. 
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wajibkan untuk membayar zakat.
11

 Sedangkan perbedaan 

pada skripsi Sri Lestari bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pendapat Hukum zakat bagi yang berhutang 

dalam pandangan pimpinan Mhammadiyah dan pengurus 

cabang Nahdlatul Ulama Kota Bandar Lampung dan 

bertujuan untuk mengetaui perbedaan dan persamaan hukum 

zakat bagi yang berhutang. sedangkan skripri penulis 

mertujuan untuk mengetahui berzakat bagi orang yang 

berhutang di bidang pertanian dan perkebunan dalam 

pandangan hukum Islam. Sedangkan Persamaan pada skripsi 

Sri Lestari dan Skripsi Penulis sama-sama membahas 

bagaimana berzakat bagi seseorang yang mempunyai 

hutang.. 

3. Skripsi Arief Pratama Putra yang berjudul “Hukum Zakat 

Harta Yang Berhutang„(Studi Komperatif Mazhab Maliki 

dan Mazhab Syafi”i)‟.  Kesimpulan Mazhab Maliki hutang 

hanya mencegah wajibnya zakat harta tunai, kecuali ia 

mempunyai barang yang untuk menutupi hutangnya, 

demikian hutang tersebut tidak mencegah wajibnya zakat 

lainya. Apabila zakat dipandang sebagai hak untuk fakir 

miskin maka yang wajib membayar zakat yaitu si kaya dan 

bagi seseorang yang memiliki hutang tidak wajib membayar 

zakat, karena di dalam harta orang yang berhutang ada hak 

untuk orang yang mempunyai piutan
12

. Sedangkan perbedaan 

dan persamaan dalam skripsi Arief Pratama Putra membahas 

Hukum Zakat Yang Berhutang Dalam  Komperatif Mazhab 

Maliki dan Mazhab Syafi”i. Sedangkan dalam skripsi penulis 

membahas Hukum Zakat dalam pandangan hukum Islam. 

Dan persamaan dalam skripsi Arief Pratama dan penulis 

sama-sama membahas bagaimana Hukum Zakat bagi yang 

mempunyai hutang. 

                                                 
11 Sri Lestari, Hukum Zakat Bagi Orang Yang Berhutang Dalam 

Pandangan Muhammadiyah Dan Nahdlatul Ulama Kota Bandar Lampung, 

Skripsi Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, 2022. 
12 Arief Pratama Putra, „Hukum Zakat Harta Yang Berhutang (Studi 

Komperatif Mazhab Maliki Dan Mazhab Syafi‟i), Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negri Imam Bonjol Padang‟, 2018. 
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4. Jurnal Zuhraini berjudul “Analisis Hukum Tentang Zakat 

Harta Orang Yang Berhutang”. Dalam ajaran Islam sangat 

lengkap untuk mengatur permasalahan manusia juga dalam 

mengatur dalam masalah harta yang wajib di zakatkan 

adapun tujuan dalam penelitian ini untuk menganalisis 

Hukum Islam tentang zakat Harta Yang Berhutang dan untuk 

mengetahui sejelas mungkin tentang harta orang yang 

berhutang. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

bagaimana orang yang memiliki hutang wajib atau tidak 

membayar zakat. Dapat disimpulkan bahwa analisi hukum 

Islam tentang zakat harta yang tidak wajib membayar zakat 

dikarnakan di gunakan untuk kepentingan konsumtif maka ia 

tidak wajib membayar zakat, namun jika digunakan untuk 

kepentingan produktif maka diwajibkan membayar zakat. 

Sedangkan perbedaan dan persamaan pada Jurnal Zuhraini 

bertujuan untuk mengetahui sejelas mungkin tentang Zakat 

Bagi Orang Yang Berhutang, pada skripsi penulis bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana akad bagi orang yang 

berhutang di bidang pertanian dan perkebunan serta untuk 

mengetahui pandangan hukum islam terhadap berzakat bagi 

orang yang berhutang di bidang pertanian dan perkebunan. 

Persamaan Jurnal Zahrani dan Skripsi penulis sama-sama 

bertujuan bagaimana menganalisis bayar zakat bagi orang 

yang berhutang.
13

 

5. Jurnal Imron Rosidi berjudul “Meyebarkan Kewajiban 

Berzakat Di Kalangan Masyarakat Di Kepulauan Meranti”. 

Zakat merupakan suatu wacana penting dalam muslim 

sehingga sering dikaitkan dengan memperdayaan ekonomi 

umat Islam dalam jurnal ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana upaya yang akan dilakukan oleh Badan Zakat 

Nasional Kepulauan Meranti dengan menggunakan 

instrumen dan menejemen moderen untuk mensosialisasikan 

kewajiban membayar zakat di Kepulauan Meranti. Dalam 

jurnal ini menunjukan untuk mengetahui bagaimana 

                                                 
13 Zuhairini, „Analisis Hukum Islam Tentang Zakat Harta Orang Yang 

Berhutang‟, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, 12 (2020). 
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kewajiban zakat sebagai proyek yang tidak pernah berakhir 

di sebabkan nilai-nilai religius membutuhkan unsur moderen. 

Perbedaan dan persamaan pada jurnal Imron Rosidi bertujuan 

untuk menjelaskan bagaimana upaya yang telah dilakukan 

oleh Badan Zakat Nasional Kepulauan Meranti untuk 

menggunakan instrumen dan menejemen secara moderen 

pada skripsi penulis bertujuan untuk bagaimana berzakat bagi 

orang yang berhutang di bidang pertanian dan perkebunan. 

Sedangkan persamaa Jurnal Imron Rosidi dan Penulis sama-

sama membahas tentang bagaimana implementasi bagi 

seseorang dalam  membayar zakat.
14

 

H. Metode Penelitian 

     Metode Penelitian ialah cara kerja ilmiah dalam melakukan 

aktifitas penelitian dengan cara mencari, menggali dan membahas 

data dalam suatu penelitian. Maka dengan demikian penulis 

menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

     Penelitian yang digunakan adalah lapangan (field 

research). Penelitian lapangan merupakan penelitian kualitatif 

di mana peneliti mengamati dan berpartisipasi secara langsung 

dalam penelitian skala sosial kecil dan mengamati budaya 

setempat.
15

  

     Hal ini penelitian di laksanakan dengan cara terjun 

langsung ke lokasi penelitian yaitu di Kelurahan Dayamurni 

Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitianini adalah 

Zakat Bagi Yang berhutang Di Bidang Pertanian Dan 

Perkebunan Di Kelurahan Dayamurni Kecamatan Tumijaja 

Kabupaten Tula ng Bawang Barat.  

2. Sifat penelitian  

     Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yang dimaksud 

dengan metode Deskriptif adalah “suatu metode dalam 

                                                 
14 Imroni Rosidi, „Menyebabkan Kewajiban Berzakat Dikalangan 

Masyarakat Petani Di Kepulauan Meranti‟, Jurnal Dakwa Risalah,  

(2019),30. 
15 „Fadlun Maros – Julian Eliater Ardi Tumbunan – Ernawati Koto 

Penelitian Lapangan‟ (Field Reseach). 
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meneliti suatu objek yang bertujuan membuat deskripsi, 

gambaran atau lukisan secara sistematis dan objektif, 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri serta hubungan di 

antara unsur-unsur yang ada dalam fenomena tertentu”.
16

 

3. Sumber Data  

     Sumber data dalam penelitian ini terdiri atasa dua macam 

yaitu data primer dan data sekunder :  

a. Data primer  

Data primer adalah data yang di peroleh atau 

bersumber langsung dari rensponden atau objek yang di 

teliti.
17

 Data Primer lebih bersifat terprinci dari Data 

sekunden. Dalam hal ini Data Primer diperoleh dari 

lapangan atau lokasi penelitian yang berupa dari hasil 

pengamatan hasil wawancara. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang didapatkan peneliti 

melalui sumber-sumber yang sudah data. Bisa dengan 

kajian literatur, buku,  ataupun dari penelitian yang 

terdahulu. 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

 Populasi merupakan totalitas dari semua objek atau 

individu yang memiliki karakteristik tertentu, lengkap, 

jelas, objek atau nilai yang akan di teliti dalam populasi 

berupa orang, prusahaan, media, lembaga dan 

sebagainya
18

. Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah 3 pemilik toko alat pertanian dan 10 

petani jadi semuanya berjumlah 13 orang yang berada di 

Kelurahan Dayamurni Kecamatan Tumijajar Kabupaten 

Tulang Bawang Barat.\ 

 

                                                 
16 Kaelan, M.S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat 

(Yogyakarta: Paradigma, 2005),58. 
17 Muhammad Pabundu Tika, Metodelogi Risen Bisnis (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006)..4. 
18 Susyadi, Metologi Penelitian (Bandar Lampung: LP2MIAIN Raden 

Intan Lampung, 2014),195. 
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b. Sampel 

     Sampel yaitu sebagain atau wakil populasi yang 

diteliti dalam suatu penelitian.
19

  Pengambilan sample 

pada penelitian ini di lakukan secara Non Probability 

(Purposiv Sampling) di mana sample di pilih antara 

populasi sesuai dengan yang di kehendaki peneliti, 

sehingga sample tersebut dapat mewakili karakteristik 

yang di inginkan:  

     Dengan krikteria sebagai berikut : 

1. Seorang petani yang berumur di atas 25 tahun 

2. Yang bersedia terlibat dalam penelitian 

3. Seorang pemilik toko pertanian di Kelurahan 

Dayamurni 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

      Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewancara 

kepada responden, dan responden mencatat atau di rekam 

jawaban.  

b. Dokumentasi 

      Dokumentasi merupakan suatu cara untuk melengkapi 

data yang diperoleh, diperlukan data penunjang lain dan 

catatan-catatan yang berkaitan dengan penelitian, berupa 

dokumen-dokumen, laporan, dan surat-surat resmi. 

I. Sistematika Pembahasan 

     Dalam memahami terkait skripsi agar tidak terjadi ketidak 

salah pahaman maka peneliti menguraikan gambaran umum 

atau kata kunci penelitian ini, sebagaoi berikut: 

     Pada Bab I ini menguraikan tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

                                                 
19 Muhammad Pabundu Tika, Metodelogi Risen Bisnis, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), 130. 
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     Pada Bab II memuatmasalah tinjauan umum yang memuat 

teori-teori yang releven yang sedang penulis teliti yaitu: 

Pengertian Zakat, Dasar Hukum Zakat, Rukun dan Syarat 

Zakat, Macam-Macam Zakat, Harta yang Wajib Dizakati, 

Golongan Orang yang Menerima Zakat, Gharim Dalam Islam, 

dan Kewajiban Berzakat Bagi Orang Yang Berhutang. 

     Pada Bab III mendeskripsikan Tentang profil Kelurahan 

Dayamurni Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang 

Barat. Selain itu data tentang pemahaman petani membayar 

zakat bagi yang berhutang du bidang pertanian dan perkebunan. 

     Pada Bab IV ini menguraikan dan menganalisis Bagaimana 

Hukum Zakat Bagi Yang Berhutang di Bidang Pertanian dan 

Perkebunan di Kelurahan Dayamurni Kecamatan Tumijajar 

Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

     Pada Bab V ini menguraikan kesimpulan dari hasil 

pembahasan yang merupakan jawaban terhadap permasalahan 

berdasarkan penelitian serta rekomendasi penulis mengenai 

upaya yang harus ditingkatka 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian zakat  

     Kamus Besar Indonesia zakat yaitu jumlah hartatertentu 

 yang wajib di keluarkan oleh orang yang beragama 

 Islamdan di  berikan kepada golongan yang berhak 

menerimanya (fakir  miskin)menurut ketentuan yang telah 

di tetapkan oleh Syariat Islam.
20 

     Zakat hukumnya iyalah wajib atas setiap muslim yang 

telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat termasuk dalam 

kategori ibdah seperti (salat,haji, dan puasa) yang telah di atur 

secara rinci dan paten berdasarkan Al-Qur‟an dan Al-Sunnah, 

sekaligus merupakan amal sosial kemanusian yang dapat 

berkembang sesuai dengan perkembangan umat muslim.
21 

     Zakat dari segi bahasa merupakan kata dasar (masdar) 

yang menurut lisan Arab, arti dasar dari kata zakat adalah 

suci, tumbuh, berkah dan terpuji dan semuanya digunakan 

dalam Al-Qur‟an dan Hadist.
22

 Adapun menurut istilah agama 

Islam artinya kadar harta yang tertentu, yang diberikan kepada 

yang berhak menerimanya dengan beberapa syarat. Arti zakat 

menurut bahasa ialah membersihkan atau tumbuh, sedangkan 

menurut syara ialah nama bagi ukuran yang dikeluarkan dari 

harta atau badan menurut peraturan yang akan datang. Zakat 

ialah nama atau sebutan dari suatu hak Allah swt yang 

dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin. Dinamakan zakat 

karena di dalamnya terkandung harapan untuk memperoleh 

berkat, membersihkan jiwa dan menumpuknya 

                                                 
20 Dikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia,Edisi 2 (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2022). 
21 Ulya “Pengelolahan Zakat Bentuk Penegakan Ham Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Rakyat” Al-„AdalahVol 12, No 01 (2015).‟ 
22 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, Diterjemahkan Oleh Didin 

Hafiudin (Jakarta: Liter Anatarnusa, 1987), 34. 
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denganberbagai kebaikan. Kata-kata zakat ituialah tumbuh, 

suci, dan berkah.Firman Allah swt. Dalam surat At-Taubah 

ayat 103 sebagai berikut: 

ركََ  َُٰ ٍِمۡۖۡ إنَِّ صَهَ صَمِّ عَهيَۡ ََ ٍِم ثٍِبَ  ي رزَُكِّ ََ ٍِمۡ صَدَقخَٗ رطٍَُِّسٌُمُۡ  نِ ََُٰ خُرۡ مِهۡ أمَۡ

ُ سَمِيع   ٱللََّّ ََ مُۡۗۡ    ٣٠١عَهيِم    سَكَهٞ نٍَّ

“Ambilah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 

menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa itu (menumbuhkan) keteneraman jiwa bagi 

mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.‟ (QS At-

Taubah : 103)  

     Zakat menurut terminologi adalah sejumlah harta tertentu 

yang diwajibkan oleh Allah swt, untuk diberikan kepada 

orang yang berhak menerima zakat (Mustahiq) yang disebut di 

dalam Al-Qur‟an. Selain itu, bisa juga sejumlah harta tertentu 

dari harta tertentu yang diberikan kepada orang yang berhak 

menerimanya dengan syarat-syarat tertentu. 

     Menurut Yusuf Qardawih mengemukan bahwa zakat dari 

istilah Fiqh berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan 

Allah swt diserahkan kepada orang yang berhak. Zakat 

menurut istilah fiqih adalah sejumlah harta tertentu yang harus 

diserahkan kepada orang-orang yang berhak menurut syariat 

Allah swt, kata zakat dalam terminologi Al-Qur‟an sepadan 

dengan kata shadaqah.
23

 Zakat merupakan salah satu dari 

rukun Islam yang ke lima yang ke lima. Dengan demikian, 

pengertian zakat adalah pembersihan harta yang di dasarkan 

pada keimanan kepada Allah swt, bahwa dalam setiap harta 

yang diperoleh terdapat hak fakir miskin dan orang yang 

meminta-minta. Harta yang telah mncapai nishab wajib 

dizakati.
24

 

 

                                                 
23 Mursyidi, Akuntasi Zakat Kontemporer (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2023), 75. 
24 Zuhairini, Analisis Hukum Islam Tentang Zakat Harta Orang Yang 

Berhutang‟, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, 12, 2020. 
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B. Dasar Hukum Zakat  

     Zakat adalah salah satu rukun di antara rukun-rukun Islam. 

Zakat merupakan salah satu sendi agama Islam yang 

bersangkutan dengan harta benda dan kemasyarakatan. Di 

tinjau dari hukumnya, zakat itu wajib karena memiliki dasar 

hukum nash yang pasti sebagaimana yang ditetapkan 

berdasarkan dalil Al-Qur‟an, sunnah dan ijma. 

     Hukum zakat adalah wajib aini dalam arti kewajiban yang 

ditetapkan untuk diri sendiri pribadi dan tidak mungkin di 

bebankan kepada orang lain, walaupun dalam pelaksanaanya 

dapat di wakilkan kepada orang lain.
25

 Pijakan hukum 

disyari‟atkan zakat dapat ditemukan dalam beberapa ayat Al-

Qur‟an dan Hadits. Berikut ini adalah sebagian dari dasar 

hukum zakat yang termuat di dalam Al-Qur‟an dan Hadits: 

1. Al-Qur‟an 

     Beberapa dasar hukum disyariatkannya zakat yang 

termuat dalam Al-Qur‟an yaitu diantaranya: 

 

a. Q.S At-Taubah : 103 

ٍِمۡۖۡ إنَِّ  صَمِّ عَهيَۡ ََ ٍِم ثٍِبَ  ي رزَُكِّ ََ ٍِمۡ صَدَقخَٗ رطٍَُِّسٌُمُۡ  نِ ََُٰ خُرۡ مِهۡ أمَۡ

ُ سَمِيع  عَهيِم    ٱللََّّ ََ مُۡۗۡ  ركََ سَكَهٞ نٍَّ َُٰ   ٣٠١صَهَ

“Ambilahzakat dari harta mereka, guna 

membersihkan dan menyucikan mereka, dan 

berdoalah untuk mereka.Sesungguhnya doa 

itu (menumbuhkan) keteneraman jiwa bagi 

mereka. Allah Maha Mendengar, Maha 

Mengetahui.‟ (QS At-Taubah : 103”) 

 

b. Q.S Al-Baqarah : 110 

هۡ خَيۡسٖ رجَِدَُيُ  مُُاْ لِِوَفسُِكُم مِّ مَب رقُدَِّ ََ حََۚ  َُٰ كَ ءَارُُاْ ٱنزَّ ََ حَ  َُٰ هَ أقَيِمُُاْٱنصَّ ََ

َ ثمَِب رعَۡمَهُُنَ ثصَِيسٞ  عِىدَ ٱ ِۗۡ إنَِّ ٱللََّّ  ٣٣للََّّ

‟ dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah 

zakat. dan kebaikan apa saja yang kamu 

usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan 

                                                 
25 Amir Syarifudin, Garis-Garis Fiqh (Bogor: Kenacana, 2001),.38-

39. 
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mendapat pahala nya pada sisi Allah. 

Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa 

yang kamu kerjakan‟‟. (Q.S al-Baqarah : 

110) 

     Beberapa ayat tersebut di atas, dapat dipahami secara jelas 

sejumlah pesan antara lain tentang perintah wajib zakat dan 

perincian kelompok yang berhak menerimanya. Mereka yang 

menunaikan kewajiban ini akan mendapat kebahagiaan dunia 

akhirat, sedang kelompok yang menolak membayar zakat di ancam 

dengan hukuman keras karena kelalaiannya. Zakat juga ditunjuk 

sebagai pernyataan yang jelas akan kebenaran dan kesucian iman 

serta pembeda antara muslim dan kafir. 

c. . Q.S An-Nuur: 56 

سُُلَ نعََهَّكُمۡ رسُۡحَمُُنَ   أطَِيعُُاْ ٱنسَّ ََ حَ  َُٰ كَ ءَارُُاْ ٱنزَّ ََ حَ  َُٰ هَ أقَيِمُُاْٱنصَّ ََ٦٥  

  “ dan dirikinlah sembahyang, 

tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul, 

supaya kamu diberikan rahmat” (Q.S An-

Nuur : 56) 

     Beberapa ayat di atas, dapat dipahami secara jelas sejumlah 

pesan antara lain tentang perihal wajib zakat dan perinci kelompok 

yang berhak menerimanya. Mereka yang menunaikan kewajiban 

berzakat ini akan mendapatkan kebahagian dunia akhirat. Zakat 

juga ditunjuk pernyataan yang suci 

2. . Hadis 

     Menurut hadis, yang berasal dari Ibnu Abbas, 

ketika Nabi Muhammad mengutus Mu‟az bin Jabal ke 

Yaman untuk mewakili beliau menjadi gubernur 

disana, antara lain nabi menegaskan bahwa zakat 

adalah harta yang diambil dari orang-orang kaya 

untuk disampaikan kepada yang berhak menerimanya, 

antara lain fakir dan miskin.
26

 

                                                 
26 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat Dan Wakaf 

(Jakarta: Ul-Press, Cet. Ke-1, 2012),39. 
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a. H.R. Al-Bukhari : 1403 

 

Artinya : dari Abu Hurairah Radhiyallahu „anhu, dia 

berkata, Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda,: “Barangsiapa diberi harta oleh Allah, lalu 

dia tidak menunaikan zakatnya, pada hari kiamat 

hartanya dijadikan untuknya menjadi seekor ular 

jantan aqra‟ (yang kulit kepalanya rontok karena 

dikepalanya terkumpul banyak racun), yang berbusa 

dua sudut mulutnya. Ular itu dikalungkan (di 

lehernya) pada hari kiamat. Ular itu memegang 

dengan kedua sudut mulutnya, lalu ular itu 

berkata,‟Saya adalah hartamu, saya adalah 

simpananmu‟. Kemudian Nabi Muhammad SAW 

membaca,”Sekali-kali janganlah orang-orang yang 

bakhil menyangka”. (HR. Al-Bukhari : 1403)
27

. 

 

b. H.R. Al-Bukhari : 1308 

c.  

 

 

 

 

Artinya : dari Ibnu „Abbas radliallahu „anhu 

bahwa ketika Nabi Muhammad mengutus 

Mu‟adz radliallahu „anhu ke negeri Yaman, Nabi 

                                                 
 27 Al-Imam Zainuddin Abul, Ringkasan Shahih Bukhari, 

Diterjemahkan oleh Arief Rahman Hakim, (Solo: Insan Kamil, 2014), h. 286. 
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berkata: “Ajaklah mereka kepada syahadah 

(persaksian) tidak ada ilah yang berhak disembah 

kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. 

Jika mereka telah mentaatinya, maka 

beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas 

mereka shalat lima waktu sehari semalam. Dan 

jika mereka telah mena‟atinya, maka 

beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkan 

atas mereka shadaqah (zakat) dari harta mereka 

yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan 

diberikan kepada orang-orang faqir mereka”. 

(HR. Al-Bukhari no. 1308)
28

. 

3. Ijma 

     Zakat merupakan salah satu kewajiban yang telah 

diakui  oleh umat Islam secara ijma dan telah begitu 

terkenal yang  menyebabkannya menjadi suatu 

keharusan agama. Zakat adalah  kewajiban yang telah 

ditetapkan Allah dalam kitab-nya. Allah swt 

 menjelaskan harta apa saja yang harus dizakatkan, 

kapan harus  mengeluarkan zakatnya dan berapa 

banyak zakatnya. Ada yang  zakatnya seperlima, 

sepersepuluh, seperdua puluh, seperempat 

 puluh, dan seterusnya. 

C. Syarat-Syarat dan Rukun Wajib Zakat 

     Zakat adalah pemberian hak yang wajib dalam bentuk 

harta kepada yang berhak dengan menyerahkan kepadanya 

yang berhak dengan memutuskan manfaat dari pemiliknya 

dan dari segala segi. Zakat merupakan salah satu dari bagian 

rukun Islam yang lima, yaitu rukun yang ketiga.
29

 Apabila 

seorang muslim memiliki harta sudah memenuhi salah satu 

ketentuan atau belum mencapai nishab, maka harta yang 

dimili belum menjadi objek atau sumber yang wajib 

dikeluarkan zakat hartanya. Dari rukun Islam, sesudah dua 

                                                 
 28 Al-Imam Zainuddin Abul, Ringkasan Shahih Bukhari, 

Diterjemahkan oleh Arief Rahman Hakim, (Solo: Insan Kamil, 2014), h. 287. 

 29 AhwI Shihab, Islam Inklusif  (Bandung: Mizan, 2004), 288. 
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kalimat syahadat dan salat. Dalam masalah zakat tentunya tak 

lepas dari permasalahan syarat-syarat zakat dan rukunnya. 

     Adapun yang menjadi syarat-syarat zakat secara umum 

atau kewajiban zakat itu ada sepuluh, yaitu:  

1. Beragama Islam  

2. Taklif  

3. Dalam keadaan merdeka  

4. Kepemilikan sempurna 

5. Kepemilikan Nisab  

6. Mencapai haul yaitu artinya mencapai satu tahun 

memiliki harta yang akan dikeluarkan. 

7. Genap nisab dikedua ujung haul 

8. Mengetahui kewajibannya 

9. Harta zakat yang bebas dari hutang  

10. Berkemampuan untuk menunaikannya.
30

 

     Menurut Muhammad Daud Ali. Adapun yang menjadi 

syaratsyarat zakat itu adalah: 

1. Pemilik yang pasti, yaitu sepenuhnya berada pada 

kekuasaan yang punya harta, baik kekuasaan 

pemanfaatannya maupun kekuasaan menikmati hasilnya. 

2. .Berkembang, yaitu artinya harta tersebut berkembang 

baik  secara alami sunatullah maupun maupun bertambah 

karena usaha manusia.  

3. Melebihi kebutuhan pokok, yaitu harta yang dimiliki oleh 

seseorang itu melebihi kebutuhan yang diperlukan oleh 

diri dan keluarganya untuk hidup wajar sebagai manusia 

di bumi Allah SWT ini. 

4. Bersih dari hutang, artinya harta yang dimiliki oleh 

seseorang itu terbebas dari ikatan perjanjian hutang 

piutang, baik kepada Allah swt maupun kepada sesame 

manusia. 

5. Mancapai nisab yaitu mencapai jumlah minimal yang 

wajib dikeluarkan zakatnya.
31

 

                                                 
30 Mubarak Abdurrahman, Zakat Dan Peranannya Dalam 

Pembangunan Bangsa Serta Kemaslahatan Bagi Umat (Bogor: CV, Surya 

Handayani Pratama Cet. Ke 1, 2002),22. 
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     Adapun menurut  Yusuf al-Qardhawi, yaitu 

syarat-syarat harta yang wajib dizakati adalah 

sebagai berikut :  

1. Harta itu milik penuh  

 Yang di maksud penuh adalah bahwa 

kekayaan itu harus berada di bawah kontrol atau 

di bawah kekuasaan pemilik. Dan kemudiannya 

pemilik penuh itulah yang membuat manusia lain 

dapat menggunakannya, dan mengembangkannya 

kekayaan sendiri atau oleh orang lain. Karena 

itulah wajar apabila Islam mewajibkan 

pemiliknya mengeluakan hak kekayaan yang 

dimilikinya.  

2. Harta itu berkembang 

 Yang di maksud kekayaan berkembang itu 

adalah bahwa sifat kekayaan itu yang 

memberikan keuntungan atau pemasukan, 

ataupun kekayaan itu berkembang dengan 

sendirinya.  

3. Harta cukup senisab  

Islam mewajibkan zakat pada kekayaan yang 

berkembang dengan ketentuan sendiri, yaitu 

sejumlah tertentu yang di dalam ilmu disebut 

sebagai nisab, atau dengan kata lain jumlah 

minimal harta kekeyaan yang harus di keluarkan 

zakatnya. 

4. Harta yang lebih dari kebutuhan biasa 

Yang dimaksud lebih dari kebutuhan biasa disini 

adalah lebih dari kebutuhan rutin seperti makan, 

minum, pakaian, perumahan, dan peralatan lain 

yang di perlukan. 

5. Bebas dari hutang 

                                                                                                         
31 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat Dan Wakaf,( 

Jakarta: Ul-Press, Cet. Ke-1, 39, 2012),  25. 
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Pemilik sempurna yang dijadikan persyaratan 

zakat harus lebih dari kebutuhan primer. 

Haruslah cukup senisab yang sudah bebas dari 

hutang. 

6. Harta telah sampai haulnya (berlaku setahun) 

Maksudnya adalah pemilik harta ditangan 

pemilik tersebut telah berlaku masanya satu 

tahun. Dan persyaratan ini  hanya berlaku buat 

ternak, uang, dan harta perdagangan
32

. 

D. Macam-Macam Zakat 

     Dalam zakat memiliki macam-macam hukum islam yang 

terdapat macam zakat yaitu : zakat fitra yang wajib dibayarkan 

pada bulan Ramadhan dan zakat mal yang biasa dibayarkan 

kapan saja asalkan sudah terpenuhin segala ketentuanya. 

      Berikut penjelasan tentang macam-macam zakat yaitu : 

1. Zakat Fitrah 

     Zakat fitrah merupakan suatu zakat yang di 

keluarkan pada bulan ramadhan hingga sampai 

sebelum solat idul fitri, zakat fitrah dikeluarkan 

dalam bentuk beras,gandum,maupun dalam bentuk 

uang tunai senilai dengan harga beras dan gandum 

tersebut.
33

 Zakat fitrah ialah kewajiban, harus 

ditunaikan oleh seluruh umat muslim untuk 

mensucikan diri dan membantu mereka yang miskin. 

Zakat fitrah di wajibkan atas diri seseorang muslim 

yang sudah menjadi tanggungan nya seperti istri dan 

anak-anak nya.  

     Secara harfiah zakat fitrah (zakat al fitri) berarti 

zakat berbuka puasa. Ini berkaitan dengan 

berakhirnya puasa Ramadan dan tibanya hari raya 

puasa atau Idul Fitri. Zakat ini disebut zakat annafs, 

artinya zakat jiwa.maksudnya zakat untuk 

mensucikan jiwa orang yang berpuasa dari ucapan 

                                                 
32 Didin Hafidhuddin, Hukum Zakat (Jakarta: PT. Pustaka Mizan, 

1999), h.32. 
33 Syaikh Muhammad Shalih Al-Utsaimin. 
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kotor dan perbuatan yang tidak ada gunanya. Zakat 

fitra yaitu zakat yang wajib diberikan oleh setiap 

muslim setahun sekali (pada saat Idul Fitri) berupa 

makanan pokok sehari-hari (beras, jagung, dan 

sebagainya). Zakat fitrah atau zakat jiwa ini di 

hubungkan dengan bulan suci Ramadhan hari raya 

Idul fitri. Karena itu dinamakan juga zakattul fitri.
34

 

     Ketentuan hukum wajib pelaksanaan zakat fitrah 

ini terdapat pada Al-Qur‟an (QS. Al- A‟laa 14-15) 

ذَكَسَٱسۡمَ زَثِّۦًِ فصََهَّىَٰ   ٣١قدَۡ أفَۡهحََ مَه رزََكَّىَٰ   ََ٣٦ 

“ Sesungguhnya beruntunglah orang yang 

membersihkan dirinya dengan beriman dan dia 

ingat nama Tuhannya, lalu dia sembhayang (QS. 

Al-A‟laa 14-15)” 

 

     Zakat fitrah yang wajib dikeluarkan merupakan 

satu sha.Dalam ukuran satu sha itu adalah dua 

telapak orang dewasa yang posisinya tidak di 

kepalkan atau terbuka. Sehingga dapat menghasilkan 

bahwa satu sha atau kurang lebih memiliki berat 2,5 

kg. Yaitu berupa gandum, beras, kurma, jagung, 

maupun makanan pokok. Zakat fitra dapat di 

bayarkan sebelum pelaksanaan solat idul fitri, dan 

apabila zakat fitra di bayarkan setelah solat idulfitri 

maka tidak lah di anggap melaikan shodakoh. Zakat 

fitrah juga selain bertujuan untuk mengembirakan 

hati si fakir miskin pada hari raya Idul Fitri, juga 

dimaksudkan untuk membersihkan dosa-dosa kecil 

yang ada ketika melaksanakan puasa Ramadan. 

2. Zakat mal 

     Zakat mal merupakan suatu zakat yang wajib di 

keluarkan oleh umat islam karna telah mencapai 

batas nishab nya sesuai yang telah di tetapkan oleh 

hukum islam (Al-qur‟an dan Hadis). Sedangkan 

                                                 
34 Zakiah Daradjat, Zakat Pembersih Harta Dan Jiwa (Jakarta: CV, 

Ruhama, Cet. Ke 6, 1999),68. 
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zakat mal dalam ensiklopedia Islam adalah sebagian 

dari harta kekayaan seseorang atau badan hukum 

yang wajib diberikan kepada orang-orang tertentu 

setelah mencapai jumlah minimal tertentu dan 

dimiliki selama jangka waktu tertentu. 

Zakat harta (mal) terdiri dari lima macam, yaitu: 

a. . Zakat Perak dan Emas 

Dalam dalil hukum zakat emas dan perak 

di wajibkan sebagaimana firman allah swt dalam 

surat At-Taubah ayat 34:  

ٱنَّرِيهَ  ََ  ۞ ِ لََ يىُفقُُِوٍَبَ فيِ سَجيِمِ ٱللََّّ ََ خَ  ٱنۡفضَِّ ََ يكَۡىزَُِنَ ٱنرٌَّتََ 

سٌۡمُ ثعَِرَاةٍ أنَيِمٖ     ١١فجَشَِّ

 “dan orang-orang yang menyimpan perak 

dan emas tidak menginfakkannya di jalan allah 

swt, maka berikanlah kabar gembira kepada 

mereka bahwa mereka akan mendapatkan azab 

yang pedih”(Q.S At-Taubah:34) 

Berdasarkan hasil kandungan ayat al-

quran di atas dapat di simpulkan bahwa 

zakat,emas dan perak wajib hukumnya yang telah 

mencapai nishabnya dan telah cukup waktu satu 

tahun di miliki.  

b. . Zakat Hewan Ternak  

Unta, sapi, kerbau, kambing (domba) 

wajib dikeluarkan zakatnya (sesuai perhitungan 

Zakat Hewan Ternak) apabila memenuhi 

persyaratn anatara lain: 

1) Jumlahnya telah mencapai nisab 

2) Telah melewati masa satu tahun (haul) 

3)  Digembalakan di tempat pengembalaan 

umum yakni tidak diberi makan di 

kandangnya, kecuali jarang sekali. 

4) Tidak digunakan untuk keperluan pribadi 

oleh pemiliknya, seperti untuk mengangkut 

barang, membajak sawah dan sebagainya. 
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  Dunia hewan sangat luas, akan tetapi 

hanya ada beberapa hewan yang dapat di 

zakati yaitu hewan yang dapat di ambil 

manfaat nya (hewan ternak). Hewan yang 

wajib di zakati yaitu seperti 

unta,kerbau,kambing,sapi,dan domba. Hewan-

hewan yang wajib di zakati para ulama telah 

sepakat dalam menatapkan wajib zakat untuk 

hewan-hewan tersebut.
35

 

 Kebanyakan menetapkan hewan yang 

di zakati jika mencari makan sendiri dengan 

pengembalanya adapun jika diberi 

umpannya,atau dipekerjakan tidak ada zakat 

untuknya. Demikian pendapat yang telah di 

tetapkan oleh Abu Hanifa dan Ahmad 

menetapkan bahwa hewan yang digembala 

dalam sebagian tahun wajib zakat sedangkan 

Imam Syafi‟i mengatakan bahwa hewan yang 

wajib dizakat merupakan hewan yang di 

gembala sepanjang tahun.  

 Zakat hewan ternak yang telah 

mencapai nishab berupa kambing atau domba 

ialah wajib dikeluarkan zakatnya apabila jika 

telah mencapai 40-120 ekor maka di kenai 

wajib zakat 1 ekor kambing. Apabila nishab 

zakat hewan ternak pada sapi yang wajib di 

keluarkan zakat nya apabila telah mencapai 30 

ekor sapi yang telah berumur 1 tahun dan 40 

ekor sapi yang telah ber umur 2 tahun
36

.  

c. Zakat Hasil Pertanian  

     Tanaman yang diairi dengan air hujan semata-

mata dan tidak memerlukan biaya-biaya lainnya 

zakatnya 10% dari hasil panenan keseluruhan dan 

tanaman yang diairi dengan sumur, sungai dan 

                                                 
35 Sunan Al-Tirmidzi, Jus 11, Dar Al Kutub, Al-Ilmiyah, Beirut. 
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sebagainya yang menggunakan hewan-hewan 

untuk mengangkutnya, atau alat-alat seperti 

pompa dan sebagainya. Zakatnya sebanyak 5% 

dari hasil keseluruhannya. Sedangkan untuk hasil 

tanaman yang tidak bisa ditakar, seperti kapas, 

teh dan sebagainya, dihitung dengan harga rata-

rata 653 kg bijibijian makanan pokok
37

. 

     Menurut ulama Syafi‟iyah ialah setiap 

tanaman yang merupakan makana pokok dan 

dapat di simpan wajib dizakati. Adapun nishab 

pertanian adalah 5 wasaq. Demikian pendapat 

ulama berbeda dengan pendapat Abu Hanifah 

yang mendukung pendapat Jumhur adalah hadis. 

Dalil-dalil ini menunjukkan wajibnya zakat hasil 

pertanian yang dipanen dari muka bumi, namun 

tidak semuanya terkena zakat dan tidak semua 

jenis terkena zakat. Akan tetapi, yang dikenai 

adalah jenis tertentu dengan kadar tertentu. 

Adapun hasil pertanian yang wajib dizakati 

adalah sebagai berikut : 

     Pertama, para ulama sepakat bahwa hasil 

pertanian yang wajib dizakati ada empat macam, 

yaitu: sya’ir (gandum kasar), hinthoh (gandum 

halus), kurma dan kismis (anggur kering).Imam 

Malik dan Imam Syafi‟i berpendapat bahwa 

zakat hasil pertanian itu ada pada tanaman yang 

merupakan kebutuhan pokok dan dapat disimpan. 

Imam Ahmad berpendapat bahwa zakat hasil 

pertanian itu ada pada tanaman yang dapat 

disimpan dan ditakar. Ibnu Taimiyah berpendapat 

bahwa zakat hasil pertanian itu ada pada tanaman 

yang dapat disimpan.
38

 

                                                 
37 Arif Mufriani, Akuntasi Dan Menejemen Zakat (Jakarta: 

Paranademia Grup, 2018), 86. 
38 Al-Muqorin, Fiqh Sunnah (Jakarta: Pustaka Medika, 2003). 
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d. Zakat Uang Kertas, Rekening Bank Dan Surat-

Surat Berharga 

     Zakat uang kertas, rekening bank dan surat-

surat berharga lainnya disamakan dengan emas 

dan perak, karena fungsi sama dengan emas dan 

perak pada zaman Nabi dahulu, yaitu berfungsi 

sebagai alat tukar menukar barang, 

danmerupakan harta benda yang memiliki nilai 

ekonomis dan berkembang, yaitu mengandung 

unsur maliyyahi ( keharta bendaan, yakni 

bernilai ekonomis) dan unsur an-nama atau 

istinma (berkembang atau dapat diharapkan 

berkembang). Bahkan sebagai alat penentu 

harga terhadap nilai suatu harta benda
39

. 

e. Zakat Hasil Tambang Dan Rikaz 

     Adapun yang dimaksud dengan rikaz ialah 

harta yang ditemukan dari dalam perut bumi 

merupakan peninggalan dari umat sebelumnya 

yang tidak diketahui secara pasti. Bedanya 

dengan barang tambang ialah bahwa rikas itu 

waktunya ditemukan dalam keadaan barang jadi 

dan tidak memerlukan tenaga untuk 

mengolahnya, sedangkan pada barang tambang 

dekeluarkan dari perut bumi dalam bentuk 

belum jadi dengan menggunakan tenaga yang 

maksimal
40

. 

f. Zakat Harta Persekutuan 

     Persekutuan Yang dimaksud dengan harta 

persekutuan (khalithain) dalam bab Zakat, ialah 

dua harta yang wajib dikeluarkan zakatnya 

yakni milik dua orang, yang digabung jadi satu 

dengan tujuan kerjasama atau lainnya. 

Maksudnya ialah, persekutuan antara dua orang 

                                                 
39 Muhammad Bagir Al-Habsy, Fiqh Praktis (Bandung: Mizan, 2002), 

128. 
40 Didin Hafidhuddin, Hukum Zakat, (Jakarta: PT. Pustaka Mizan, 

1999), 37. 
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yang wajib berzakat, masing-masing memiliki 

senishab zakat atau lebih, yang dimilikinya 

setahun penuh, berasal dari membeli atau waris 

atau lainnya, sedang harta itu sejenis. 

     Perlu diperhatikan, bahwa kedua harta 

gabungan jenis ini bercampur secara merata. 

Maksudnya, milik masing-masing tidak bisa 

dibedakan satu sama lain, tetapi masing-masing 

mempunyai bagian tidak tertentu dari harta 

milik bersama itu menurut persentasenya 

masing-masing. Contohnya, bila ada dua orang 

bersaudara mewarisi dari ayah mereka 40 ekor 

kambing, atau keduanya membeli bersamasama 

kambing sebanyak itu. Dalam hal ini masing-

masing dari mereka berdua memiliki setengah 

dari tiap-tiap ekor. Begitu pula, kalau yang 

diwarisi atau dibeli itu berupa barang atau 

tanah. Makamasing-masing memiliki bagian 

setengah dari tiap-tiap bagian tanah atau barang 

itu, tanpa bisa ditentukan. 

     Persekutuan antara dua orang yang 

berkewajiban zakat, masing-masing memiliki 

senishab harta yang tidak dimiliki bersama, 

tetapi persekutuan antara keduanya bersifat 

bertetangga saja. Jadi dapat dikatakan, bahwa 

kedua harta dalam hal ini tidak bercampur, tapi 

terpisah dan bisa dibedakan. Harta persekutuan 

yang mana saja di antara kedua macamnya 

tersebut di atas dalam kaitannya dengan zakat 

dianggap satu harta dari seorang. Maksudnya, 

apabila jumlah harta persekutuan itu telah 

mencapai nishab, dan mengalami ulang tahun 

dalam keadaan tetap mencapai nishab, maka ia 

wajib dizakati, sekalipun bagian masing-masing 

pemilik harta itu tidak mencapai nishab. 

  Apabila zakat telah dipungut dari 

harta persekutuan sebagai satu harta maka 
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masing-masing dari para sekutu menanggung 

beban sesuai dengan persentase miliknya dalam 

persekutuan tersebut. Kalau dari hartanya 

terambil lebih dari yang semestinya, dia boleh 

meminta kelebihan itu dari sekutu-sekutunya 

yang lain. Dan kalau terambil kurang dari yang 

semestinya, dia wajib mengembalikan 

kelebihan kepada mereka.  

g. Zakat Piutang 

     Zakat piutang adalah zakat yang dikeluarkan 

oleh seseorang yang telah meminjamkan suatu 

harta yang berupa barang maupun uang dengan 

jumlah tertentu kepada orang lain, dan harta 

tersebut telah mencapai syarat-syarat kewajiban 

zakat. Para ulama berselisih pendapat tentang 

zakat piutang apakah wajib dikeluarkan oleh si 

pemilik piutang dengan pertimbangan bahwa 

dialah pemilik hakiki dari uang tersebu ataukah 

wajib dikeluarkan bagi orang yang berutang 

dengan pertimbangan, dikarenakan dialah yang 

menggunakan uang itu dan yang 

memanfaatkannya, ataukah ditiadakan dari 

keduanya karena kepemilikan keduanya tidak 

sempurna. 

     Pendapat paling adil tentang zakat utang ini 

yaitu hutang yang dapat diharapkan 

pelunasannya, yaitu utang yang ada pada orang 

yang berkelapangan dan sanggup 

membayarnya. Utang seperti ini harus 

dikeluarkan zakatnya bersama harta yang 

dimilikinya setiap kali masuk haul. Hutang 

yang tidak bisa diharapkan pelunasannya. Yaitu 

hutang yang terdapat pada orang yang kesulitan 

dan tidak bisa diharapkan kelapangannya, atau 

hutang yang terdapat pada orang yang 

menolaknya, sementara tidak ada bukti (atas 

hutang piutang tersebut). Ada yang 
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berpendapat, dia harus mengeluarkan zakatnya, 

jika telah menerimanya untuk tahun-tahun yang 

telah berlalu. 

     Shahih dari Utsman bin Affan Radhiaallahu, 

ia berkata,”Ini adalah bulan untuk 

mengeluarkan zakat kalian. Barang siapa yang 

memiliki utang, maka hendaklah ia 

melunasinya, hingga kalian mendapat harta dan 

kalian dapat mengeluarkan zakatnya.” 

     Bila seseorang memiliki piutang atas pihak 

lain, bila piutangnya dipastikan tidak bisa 

ditagih kembali (ma‟dumah) maka tidak ada 

zakatnya meski telah mencapai nishab. Karena, 

hukumnya sama seperti barang yang tidak ada. 

Zakat hanya diwajibkan pada harta yang 

dimiliki secara sempurna dan bisa dipergunakan 

secara penuh. Sementara itu, bila piutangnya 

dijamin dilunasi, misalkan  pengutang atau 

perusahaan yang mengutang akan melunasi, 

maka orang yang memberi utang wajib 

menunaikan zakatnya ketika telah dibayar lunas 

terhitung satu tahun setelah menerimanya.
41

 

E. Harta yang Wajib Dizakati 

     Wahbah Al-Zuhailī seorang ulama kontemporer 

menyatakan dalam bukunya Al-Fiqh Al-Islāmī Wa Adillatuh, 

bahwa harta yang wajib dizakati ada lima macam jenis harta 

yaitu: Al-Nuqūd (emas dan perak), Al-Mā‟din wa Al-Rikāz 

(barang tambang dan barang peninggalan kuno), Urūdh Al-

Tijārah (harta perniagaan), Alzurū‟ wa Al-Tsimār(tanaman 

dan buah-buahan) dan Al-An‟ām (hewan ternak).
42

 

1. Zakat Emas dan Perak (al-DzahabWaal-Fidhah) 

                                                 
41 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat (Jakarta: P.T Mitra Kerjaya 

Indonesia, 2010) 

490. 
42 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab,Penerjemah: 

Agus Effendi Dan Bahruddin Fananny, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Cet ke 7, 2008), 756. 
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  Dasar hukum kewajiban mengeluarkan zakat 

emas dan  perak  yaituFirman Allah swt yang 

berbunyi: 

 ََ سٌۡمُ ۞  ِ فجَشَِّ لََ يىُفقُُِوٍَبَ فيِ سَجيِمِ ٱللََّّ ََ خَ  ٱنۡفضَِّ ََ ٱنَّرِيهَ يكَۡىزَُِنَ ٱنرٌَّتََ 

  ١١ثعَِرَاةٍ أنَيِمٖ  

 

 “Dan orang-orang yang menyimpan emas 

dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan 

Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa 

mereka akan mendapat) siksa yang pedih” (Q.S. Al-

Taubah: 34). 

 

 Para ulama sepakat mengenai kewajiban 

zakat emas dan perak. Termasuk katagori emas dan 

perak adalah sesuatu yang senilai dengannya, seperti, 

mata uang yang berlaku pada suatu Negara pada saat 

ini. Oleh sebab itu sebagian para ulama‟ ada yang 

mewajibkan zakat atas saham, jaminan dan seluruh 

kertas-kertasberharga seperti: cek, bilyet giro, wesel 

dan lain-lain. Akan tetapi, untuk zakat ini 

 Ada beberapa syarat wajib yang harus 

terpenuhi, apabila salah satu syaratnya tidak terpenuhi 

maka tidak ada kewajiban untuk mengeluarkan zakat. 

Adapun syarat- syarat tersebut adalah: 

a. .Emas dan perak tersebut hendaklah bukan 

perhiasaan yang mubāh. Arti dari kata mubāh itu 

adalah emas dan perak tersebut bukan untuk 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

seseorang wanita yang menggunakan gelang, 

cincin, kalung dan anting yang terbuat dari emas 

atau perak, maka pada gambaran ini, maka tidak 

diwajibkan untuk mengeluarkan zakat. 

b. Mudhi Al-Haul (mencapai satu tahun), maka 

tidak diwajibkan mengeluarkan zakat bagi emas 

dan perak yang tidak mencapai satu tahun. 
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c. Bulūgh Al-Nishāb (mencapai nishāb), maka tidak 

diwajibkan zakat bagi emas dan perak yang tidak 

mencapai nishāb.
43

 

d. Zakat Barang Tambang dan Barang Peninggalan 

Kuno (al-Mā’din Wa al- Rikāz). 

 Al-mā‟din secara bahasa diambil dari kata 

ya‟danu-adnan yang memiliki arti tinggal 

(menetap) atau ma‟dan yang artinya titik segala 

sesuatu. Sedangkan secara syara‟ adalah semua 

yang keluar dari bumi yang dijadikan bahan untuk 

menciptakan barang lain yang memiliki harga. Dan 

pengertian Al-Rikāz secara bahasa diambil dari kata 

bahasa Arab Rakaza-yarkazu yang memiliki arti 

tersembunyi. Sedangkan secara syara adalah harta 

jāhiliyyah (yaitu keadaan orang Arab sebelum 

masuknya Islam) yang terpendam
44

, yang diambil 

tanpa harus mengeluarkan biaya dan banyak bekerja, 

baik harta itu berupa emas, perak dan lain-lain. 

 Para ulama berbeda pendapat mengenai 

barang tambang yang wajib dikeluarkan zakatnya 

itu. Ulama Hanabilah berpendapat bahwa seluruh 

hasil bumi yang berharga dan tercipta didalamnya 

dari barang lainya, seperti: emas, perak, besi, 

tembaga, timah, permata, batu bara dan lain-lainnya. 

Ulama‟ Hanāfiyyah berpendapat yang wajib 

dikeluarkan zakatnya adalah semua barang yang 

lebur dan dapat dicetak dengan api seperti emas dan 

perak, adapun yang tidak dapat dicetak, maka 

tidaklah wajib zakat seperti permata. Sedangkan 

ulama‟ Syāfi‟iyyah dan Mālikiyyah berpendapat 

                                                 
43 Al-Kāf, Hasan Bin Ahmad. Taqrīrāt al-Sadīdah Fi Masāil al-

Mufīdah. (Surabaya: Dār „Ulūm al-Islāmiyah, 2004), 410. 
44 Al-Baijurī, Ibrāhīm. Hasyiyah al-Syekh Ibrāhīm al-Baijurī, ( 

Jakarta: Dār al-Kutub al-Islāmiyah, 2007), 532. 
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bahwa yang wajib dizakati hanya pada emas dan 

perak saja
45

. 

 Selanjutnya, mengenai zakat harta karun 

(peninggalan kuno) ada beberapa syarat wajib antara 

lain yaitu: 

a. Hendaklah barang tersebut merupakan harta 

jāhiliyyah yang terpendam, hal ini dapat 

diketahui dengan nama pemilik atau tanda-

tanda lain yang dapat menunjukkan 

kebenarannya. 

b. Mencapai Nishāb (Bulūgh al-Nishāb). 

c. Hendaklah barang tersebut ditemukan di tanah 

yang mati (tidak diketahui pemiliknya)
46

. 

3.  Zakat Harta Perniagaan (Urūdh al-Tijārah). 

 Al-urūdh dalam bahasa Arab adalah kalimat 

plural dari kata aradh yang memiliki arti hithām al-

dunya (harta duniawi). Dalam kata lain adalah selain 

emas dan perak.  Yaitu, barang-barang, perumahan, 

macam-macam hewan, tanaman, pakaian, dan lain-

lainya yang disiapkan untuk diperniagakan
47

.  

Sedangkan al-tijārah adalah memutarkan harta 

dengan tujuan mencari keuntungan. 

 Dasar hukum kewajiban zakat ini yaitu 

firman Allah Swt  yang berbunyi: 

اْ أوَفقُُِ َُٰٓ بَٱنَّرِيهَ ءَامَىُ َٰٓأيٍَُّ بَٰٓ أخَۡسَجۡىبَ نكَُم يََٰ مِمَّ ََ ذِ مَب كَسَجۡزمُۡ  اْ مِه طَيِّجََٰ

نسَۡزمُ ثِ  ََ مُُاْ ٱنۡخَجيِثَ مِىًُۡ رىُفقُُِنَ  لََ ريَمََّ ََ هَ ٱلِۡزَۡضِۖۡ  َٰٓ أنَ   َ مِّ ًِ إلََِّ بخِرِي

َ غَىيٌِّ حَمِيد    اْ أنََّ ٱللََّّ َُٰٓ ٱعۡهمَُ ََ  ًَِۚ   ٧٥٢رغُۡمِضُُاْ فيِ

 “Hai orang-orang yang beriman, 

nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

                                                 
45 Sayyid Sabiq, Fiqh Al-Sunnah. Beirut: Dār al-Kitāb al-„Arabi, 

1977. 
46 Al-Kāf, Hasan Bin Ahmad. Taqrīrāt al-Sadīdah Fi Masāil al-

Mufīdah. (Surabaya: Dār„Ulūm al-Islāmiyah, 2004),413. 
47 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab,Penerjemah: 

Agus Effendi Dan Bahruddin Fananny, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Cet ke 7, 2008) . 
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yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu…..” 

(Q.S. Al-Baqarah: 267). 

 

        Imam Thabari mengatakan dalam kitabnya 

tafsīr al-Thabarī bahwa arti dari kalimat 

“nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 

usahamu” adalah keluarkanlah zakat dan 

bersedekahlah dari apa yang telah kamu 

transaksikan dari perniagaan yang halal. 

        Syarat-syarat wajib zakat bagi harta 

perniagaan ada enam, yaitu: 

a. Hendaklah barang yang akan diperniagakan 

dalah berbentuk bentuk barang bukan berbentuk 

emas dan perak. Apabila barang yang akan 

diperniagakan berbentuk emas dan perak, maka 

diwajibkan atasnya mengeluarkan zakat emas 

dan perak bukan zakat harta perniagaan. 

b. Hendaklah pemilik barang tersebut berniat agar 

barang tersebut untuk diperdagangkan, maka 

tidak diwajibkan atasnya zakat 1apabila barang 

tersebut hanya untuk disimpan. 

c. Hendaklah pemilik barang meniatkan barang itu 

untuk berdagang pada saat transaksi, dan pada 

saat itulah haul dimulai. Namun, apabila 

seseorang membeli barang dengan tujuan untuk 

disimpan, kemudian setelah beberapa waktu ia 

berniat untuk berdagang, maka pada saat itulah 

haul dimulai. 

d. Hendaklah kepemilikan barang tersebut dengan 

cara muā‟wadhah (transaksi), maka tidak 

diwajibkan bagi harta yang dihasilkan dari 

waris, hibah, wasiat dan lainnya, sampai 

pemiliknya mengelola harta tersebut untuk 

maksud berniaga. 

e. Hendaklah pemilik barang tidak merubah/ 

mengalihkan barang-barang dagangannya 

menjadi uang. Apabila semua barang 
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dagangannya uang, sementara ia kurang dari 

nishāb maka haulnya terputus. 

f. Hendaklah pemilik harta tidak berniat/ 

bertujuan untuk memiliki (hanya untuk 

dimanfaatkan) di tengah-tengah masa haul. 

Apabila ia berniat seperti ini, maka terputuslah 

haulnya. 

4. Zakat Tanaman dan Buah-buahan (al- Zurū’ wa al-

Tsimār). 

 Al- zurū (tanaman) adalah setiap yaitu yang 

dijadikan makanan pokok yang dikonsumsi pada 

waktu ikhtiyār (kebiasaan), seperti gandum, sagu, 

beras dan lainnya. Sedangkan al-tsimār (buah-buahan) 

hanya diwajibkan pada kurma dan anggur.
48

 

  Secara umum dalil yang mewajibkan zakat 

pada kedua harta ini adalahfirman Allah Swt yang 

berbunyi: 

هَ  بَٰٓ أخَۡسَجۡىبَ نكَُم مِّ مِمَّ ََ ذِ مَب كَسَجۡزمُۡ  اْ أوَفقُُِاْ مِه طيَِّجََٰ َُٰٓ بَٱنَّرِيهَ ءَامَىُ َٰٓأيٍَُّ يََٰ

نسَۡزمُ ثِ ٱ ََ مُُاْ ٱنۡخَجيِثَ مِىًُۡ رىُفقُُِنَ  لََ ريَمََّ ََ َٰٓ أنَ   َ لِۡزَۡضِۖۡ  ًِ إلََِّ بخِرِي

َ غَىيٌِّ حَمِيد    اْ أنََّ ٱللََّّ َُٰٓ ٱعۡهمَُ ََ  ًَِۚ   ٧٥٢رغُۡمِضُُاْ فيِ

 “Hai orang-orang yang beriman, 

nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 

Kami keluarkan dari bumi untuk kamu” (Q.S. Al-

Baqarah: 267). 

 

 Para ulama‟ telah bersepakat bahwa nishāb 

pada biji-bijian dan buah- buahan adalah 5 wasaq 

,sedangkan 1 wasaq adalah 60 shā dan jika 

dijumlahkan maka 5 wasaq adalah 300 shā. Jadi 

nishāb zakat pada zakat biji- bijian dan buahan adalah 

825 kg. Adapun kadar jumlah yang wajib dikeluarkan 

itu berbeda-beda, terkadang (1/10) dan terkadang nisf 

                                                 
48 Al-Kāf, Hasan Bin Ahmad. Al-Kāf, Hasan Bin Ahmad Bin Ahmad. 

Taqrīrāt al-Sadīdah Fi Masāil al-Mufīdah., (Surabaya: Dār „Ulūm al-

Islāmiyah, 2004), 405. 
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al-„usyr (1/20). Hal ini tergantung kepada bagaimana 

cara tumbuhan itu diairi atau disiram. Apabila biji- 

bijian atau buah-buahan disiram tanpa mengeluarkan 

biaya seperti tadah hujan atau menggunakan irigasi 

yang tidak menegeluarkan biaya maka kadar yang 

wajib dikeluarkan adalah usyr (1/10). Namun, apabila 

dalam proses penanaman mengeluarkan biaya, maka 

yang wajib dikeluarkan adalah nisf al-usyr (1/20)
49

. 

F. Golongan Orang Yang Menerima Zakat 

  Mustahiq zakat atau yang sering kita sebut 

sebagai orang-orang yang berhak menerima zakat 

adalah hanya mereka yang telah ditentukan oleh Allah 

dalam Al-Qur‟an surat At-Taubah ayat 60, yang 

berbunyi:  

ٱنۡمُؤَنَّفخَِ قهُُُثٍُمُۡ  ََ مِهيِهَ عَهيٍَۡبَ  ٱنۡعََٰ ََ كِيهِ  ٱنۡمَسََٰ ََ ذُ نهِۡفقُسََآَٰءِ  دَقََٰ ۞إوَِّمَب ٱنصَّ

جيِمِۖۡ فسَِيضَخٗ مِّ  ٱثۡىٱِنسَّ ََ  ِ فيِ سَجيِمِ ٱللََّّ ََ سِمِيهَ  ٱنۡغََٰ ََ قبَةِ  فيِ ٱنسِّ ََ ُ ٱللََّّ ََ  ِۡۗ هَ ٱللََّّ

  ٥٠عَهيِم  حَكِيمٞ  

 “sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk 

orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat zakat, 

yang dilunakkan hatinya. Untuk memerdekakan 

hamba sahaya untuk membebaskan orang yang 

berutang untuk jalan allah dan untuk orang yang 

sedang dalam perjalanan sebagai kewajiban dari 

allah” (QS- At-Taubah 60) 

 

 Ayat di atas  diawali dengan adatu al-hashr 

yaitu innama yang dimiliki arti bahwa 

pendistribusian zakat tidak diperbolehkan kecuali 

hanya untuk delapan golongan yang telah disebutkan 

dalam ayat. Secara garis besar ulama membagi 

delapan golongan menjadi dua katagori, yaitu 

1. Golongan yang disebut dalam menggunakan lam 

yang memiliki arti kepemelikan, mereka adalah: 

                                                 
49 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab,Penerjemah: 

Agus Effendi Dan Bahruddin Fananny, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Cet ke 7, 2008), 392. 
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a. Faqir 

b. Miskin 

c. Amil 

d. Muamalaf 

2. Golongan yang disebut dalam menggunakan fi yang 

memiliki arti dharf (tempat), mereka yaitu: 

a. Riqab 

b. Gharim 

c. Sabilillah 

d. Ibn al-sabil
50

. 

berikut ini uraian tentang delapan ashnaf di 

atas, yang penguraiannya adalah sebagai berikut: 

a. Orang Fakir  

Orang fakir adalah orang yang tidak 

memiliki harta untuk menunjang kehidupan 

dasarnya. Kefakiran orang tersebut disebabkan 

ketidak mampuan untuk mencari nafkah 

disebabkan fisiknya tidak mampu, seperti orang 

tua jompo dan cacat badan. 

b. Orang Miskin 

 Yaitu seseorang yang tidak cukup 

penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan. 

Berbeda dengan orang fakir tersebut di atas orang 

miskin ini adalah orang yang tidak memiliki harta 

untuk kehidupan dasarnya, namun ia mampu 

berusaha mencari nafkah, hannya penghasilannya 

tidak mencukupi bagi kehidupan dasarnya untuk 

kehidupan sendiri dan atau keluarganya.
51

 

c. Amil Zakat  

Pengurus zakat atau amil zakat adalah orang 

yang diberi tugas atau yang bertanggung jawab 

                                                 
50 Mu‟inan Rafi, Potensi Zakat, (Yogyakarta: Citra Pustaka 

Yogyakarta, 2001), 49. 
51 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat (Jakarta: P.T Mitra Kerjaya 

Indonesia, 2010) 
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untuk mengumpulkan dan membagikan zakat 

tersebut.
52

 

d. Muamalaf 

  Muallaf secara leksikal berarti orang-orang 

yang dijinakkan hatinya untuk tetap berada dalam 

Islam. Yang dimaksud di sini adalah orang-orang 

yang baru masuk Islam dan memerlukan masa 

pemantapan dalam agama barunya itu dan untuk 

itu memerlukan dana. Muhammad Rasyid Ridha 

dalam tafsirnya secara panjang lebar 

menguraikan orang-orang yang termasuk dalam 

arti muallaf menjadi 6 (enam), yang empat 

diantaranya beragama Islam sedangkan dua 

diantaranya bukan muslim sebagai berikut: 

1. Pemuka-pemuka muslim yang terpandang 

dikalangan non muslim yang diperkirakan 

dapat mengajak mereka ke dalam Islam 

dengan wibawa yang ada padanya. Dana zakat 

yang di berikan dapat digunakan untuk 

penyiaran agama.  

2. Pemuka muslim yang masih lemah imannya, 

sedangkan mereka berpengaruh di kalangan 

pengikutnya. Dari pemberian zakat itu 

diharapkan hati mereka menjadi mantab.  

3. Kelompok muslim yang diam diperbetengan 

dan perbatasan negri non muslim dan 

kedudukan mereka dapat melindungi orang-

orang Islam dari gangguan musuh.  

4. Kelompok muslim yang besar pengaruhnya 

terhadap pengumpulan zakat dan disegani 

oleh pihak-pihak yang diperkirakan ingkar 

membayar zakat. Dengan menjikkan hati 

                                                 
52 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat (Jakarta: P.T Mitra Kerjaya 

Indonesia, 2010) 

543.. 
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mereka dengan dana zakat halangan dan 

ancaman terhadap zakat dapat dihindari.  

5. Kelompok non muslim yang lemah hatinya 

yang dengan bantuan zakat itu terbuka hatinya 

dan timbul kecendrungannya untuk masuk 

Islam.  

6. Kelompok non muslim yang dikhawatirkan 

berbuat buruk terhadap orang islam dan 

dengan pemberian zakat itu dapat dicegah 

keburukannya atau orang-orang yang dapat 

berhenti dari mengganggu orang Islam dan 

menajalankan agamanya. 

e.  Riqab 

  Secara arti, riqab berarti perbudakan. 

Didahulukanya kata riqab itu lafaz fi, maka yang 

dimaksud di sini adalah untuk kepentingan 

memerdekakan budak, baik dengan membeli 

budak untuk kemudian dimerdekakan. 

f. Gharim 

 Kelompok penerima zakat yang keenam 

adalah gharim. Gharim adalah orang yang 

menanggung dan memiliki banyak utang. Secara 

garis besar gharim di bagi menjadi dua bagian, 

yang pertama adalah orang yang berhutang untuk 

keperluan dirinya sendiri dan yang kedua adalah 

orang yang berhutang untuk keperluan atau 

kemaslahatan. 

 

g.  Fisabilillah  

 Yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan 

kaum muslimin. di antara mufasirin ada yang 

berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga 

kepentingan-kepentingan umum seperti 

berdakwah ajaran agama Islam, mendirikan 

sek78olah, rumah sakit dan lain-lain. 
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h.  Ibnu sabil  

 Ibnu sabil mengandung arti anak jalanan. 

Maksudnya di sini adalah orang-orang yang 

berada dalam perjalanan bukan untuk tujuan 

maksiat, yang kehabisan biaya dalam 

perjalanannya dan tidak mampu meneruskan 

perjalanannya kecuali dengan bantuan dari luar. 

Adapun lima golongan orang-orang yang tidak 

berhak menerima zakat, sebagaimana 

penjelasan berikut ini:  

(1). Orang kaya dengan harta atau kaya dengan 

usaha dan penghasilan.  

(2). Hamba sahaya, karena mereka mendapat 

nafkah dari tuan mereka  

(3). Keturunan Rasulullah Saw. 

(4). Orang dalam tanggungan yang berzakat, 

artinya orang yang berzakat tidak boleh 

memberikan zakatnya kepada orang dalam 

tanggungannya dengan nama fakir atau miskin, 

sedangkan mereka mendapatkan nafkah yang 

mencukupi. 

(5). Orang yang tidak bergama Islam 

G. Gharim Dalam Islam 

1. Ghrarim Menurut Yusufal-Qardhawy 

 

  Gharimin adalah bentuk jamak dari gharim, (dengan 

huruf 

ghinfathahpanjang)artinyaorangyangmempunyaihutang,se

dangkanghariim (dengan ra kasrah panjang) adalah orang 

yang berhutang, kadangkata dipergunakan untuk orang 

yang mempunyai piutang. Adapun asalpengertian gharim, 

menurut bahasa adalah tetap, seperti yang 

terdapatdidalamfirman Allah SWT: 
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زَسُُنۦًِِ كُىزمُۡ  ََ زۦًِِ  ءَايََٰ ََ  ِ وهَۡعَتَُۚ قمُۡ أثَٱِللََّّ ََ نئَهِ سَأنَۡزٍَمُۡ نيَقَُُنهَُّ إوَِّمَب كُىَّب وخَُُضُ  ََ

زِءَُنَ   ٍۡ   ٥٦رسَۡزَ

“ Dan orang-orang berkata: “Ya Tuhan jauhkanlah azab 

jahannam dari kami, sesungguhnya azabnya itu adalah 

kebinasaan yang kekal” (Q.S Al- Furqon (65 

Dengan makna itulah ia disebut gharim, karena 

hutang telah tetap kepadanya. Menurut Yusuf al-

Qardhawi gharim yang berhak atas zakat itu ada dua 

macam : 

a.  Orang yang berhutang untuk kemaslahatan diri sendiri, 

adalah seperti untuk memenuhi nafkah membeli 

pakaian, melaksanakan perkawinan,mengobati orang 

sakit, mendirikan rumah, mengawinkan anak atau 

menggantikan barang orang lain yang rusak. 

Termasuk di dalam kriteria gharim ini adalah mereka 

yang ditimpa bencana yang terjadi tiba-tiba, seperti 

tertimpa musibah baik rumahnya terbakar habis atau 

rumahnya hancur oleh banjir, gempa bumi, tanah 

longsor dan sejenisnya. Baik pada dirinya maupun 

padah artanya, sehingga ia mempunyai kebutuhan 

mendesak untuk meminjamkan bagi dirinya dan 

keluarganya. 

b. Gharimin adalah orang-orang yang mempunyai nilai-

nilai kemanusiaan dan kemuliaan yang tinggi, cita-cita 

yang tinggi pula,yang masyhur di kalangan 

masyarakat Arab dan Islam, mereka itu adalah orang-

orang yang berhutang karena mendamaikan dua 

golongan yang bersengketa. Misalnya ketika terjadi 

dua kelompokbesar seperti antara dua suku atau dua 

Negara karena bertentangan memperebutkan harta, 

kemudian ada orang yang menengahi antara  dua 

kelompok tersebut merelakan dirinya menggantikan 

harta yang diperebutkan itu, agar api permusuham 

segera padam. 

Sebagai contoh orang yang mendamaikan 



 

 

43 

antara orang-orang yang bersengketa, orang yang 

bergerak dibidang giatan sosial yang bermanfaat 

seperti membangun Yayasan anak yatim, rumah sakit 

untuk orang-orang fakir, masjid untuk melaksanakan 

ibadah salat ataupun mendririkan sekolah belajar 

untuk kaum muslimin, atau perbuatan baiklainnya 

yang bertujuan untuk melayani masyarakat. 

Sesungguhnya orang itu telah berkhidmat dirinya 

didalam kebajikan untuk kepentingan masyarakat. 

Maksud dari ini semua adalah bahwa orang yang 

berhutangkarena melayani kepentingan masyarakat, 

hendaknya diberi bagian dari zakat untuk menutupi 

hutangnya, walaupun ia orang yang kaya
53

. 

Bila Yusuf al-Qardhawi membagi gharim 

menjadi dua macam, lainhalnya dengan ulama lain 

yang membagi gharim yang berhak menerima zakat 

menjadi empat macam yaitu: 

1). Orang yang berhutang untuk kepentingan pribadi 

yang tidak bias dihindarkan dengan syarat-syarat 

sebagai berikut: 

(a). Hutang itu tidak timbul karena kemiskinan 

 

(b). Hutang itu melilit pelakunya 

 

(c). Sipengutang tidak sanggup lagi melunasi 

hutangnya 

 

 (d). Hutang itu sudah jatuh tempo atau sudah harus 

dilunasi ketika zakat itu diberikan kepada si 

pengutang 

2). Orang yang berhutang untuk kepentingan sosial, 

seperti yang berhutang untuk mendamaikan antara 

pihak yang bertikai dengan memikul biaya denda 

                                                 
53 Didin Hafidhuddin, Hukum Zakat, (Jakarta: PT. Pustaka Mizan, 

1999) 

604. 
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(denda kriminal) atau biaya barang-barang yan 

grusak. 

3). Orang yang berhutang untuk menjamin hutang orang 

lain, dimanayang menjamin dan yang dijamin 

keduanya berada dalam kondisi kesulitan keuangan. 

Orang yang berhutang untuk pembayaran denda 

karena pembunuhan tidak sengaja, bila keluarganya 

benar-benar tidak mampu membayar denda 

tersebut
54

. 

2. Wahbahal-Zuhaily 

   Menurut Wahbahal-Zuhail yg gharim adalah 

orang yang mempunyai, baik berhutang pada dirinya 

atau berhutang untuk menyelesaikan persengketaan, 

baik untuk tujuan taan kepada Allah SWTatau 

karena maksiat tetapi harus dengan syarat bertaubat 

terlebih dahulu, sebagaimana yang dikemukakan 

olehMadzhab Syafi‟i dan Hanbali. 

    Adapun pada fikih kontemporer yang di 

kemukakan oleh Yusuf al-Qardhawi bahwa gharim 

adalah orang yang mempunyai hutang, karenagharim 

adalah tetap, yang artinya tetap kepadanya orang 

yang mempunyai hutang. 

 

3. Madhab Hambali 

     Kata gharimin adalah bentuk jamak dari gharim 

yang artinya wajib karena hutangitu harus dibayar. 

a. Orang yang berhutang untuk kepentingan 

pribadi, untuk hal-hal yangdiperbolehkan atau 

hal-hal yang haram dengan syarat ia bertaubat, 

maka ia dapat memeper oleh zakat sebatas untuk 

menutupi sisa hutangnya. 

b. Orang yang berhutang untuk kepentingan sosial
55

 

 

                                                 
54 „Http://ZakarIslam.Com Di Akses Pada Tanggal 27 Januari 2023‟. 
55 Anshari Taslim, Fiqh Imam Syafii, Puasa Dan Zakat, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2003). 2005. 
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4. Mazhab Maliki 

     Yang di maksud gharim adalah orang yang 

memepunyai hutang, sedang ia tidak memepunyai 

apa-apa untuk melunasi hutangnya. Maka hutangn 

yaitu dapat dilunasi dari zakat, sekalipun setelah ia 

meninggal
56

 

 

5. Mazhab Syafi’i 

     Sedangkan yang dimaksud harim menurt 

madzhabSyafi‟i adalah terdiri dari empat macam : 

a. Mereka yang berhutang untuk mendamaikan 

kedua kubu yang bersengketa agar terhindar 

dari perkelahian yang menyebabkan 

pembunuhan, maka golongan ini berhak 

menerima zakat meskipun yang menerimanya 

adalah orang kaya.Tujuannya adalah untuk 

memberikan dukungan kepada mereka karena 

telah melakukan suatu malan yang sangat 

terpuji. Allah berfirman didalam Al-Quran 

(Q.S.An-Nisaa (4):114) 

 َۡ ٍمُۡ إلََِّ مَهۡ أمََسَ ثصَِدَقخٍَ أَ ىَٰ َُ ه وَّجۡ ۞لََّ خَيۡسَ فيِ كَثيِسٖ مِّ

نكَِ ٱثۡزغَِبَٰٓءَ مَسۡضَبدِ  مَه يفَۡعَمۡ ذََٰ ََ حِِۢ ثيَۡهَ ٱنىَّبسَِۚ  َۡ إصِۡهََٰ مَعۡسَُفٍ أَ

ًِ أجَۡسًا عَظِيمٗب   فَ وؤُۡريِ ُۡ ِ فسََ  ٣٣١ٱللََّّ

  “tidak ada kebaikan pada kebanyakan 

bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan 

dari orang yang menyuruh (manusia) memberi 

sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau 

Mengadakan perdamaian diantara manusia. 

Dan Barang siapa yang berbuat demikian 

karena mencari keredhaan Allah, Maka kelak 

Kami memberi kepadanya pahala 

yangbesar.‟‟(Q.S.An-Nisaa[4]:114) 

b. Orang yang berhutang karena menjamin 

seseorang 

                                                 
56 M. Zuhri, Fiqh Madzhab (Semarang: As-Syifa Cet. K 1, 1964), 164. 
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c. Orang yang berhutang untuk diri sendiri atau 

keluarganya dalam hal yang diperbolehkan 

d. Orang yang berhutang untuk kemaslahatan 

umum, seperti membangun rumah, 

persinggahan untuk para tetamu, membangun 

masjid atau rumah sakit dan sebagainya. Maka 

mereka berhak untuk menerima zakat 

seandainya tidak sanggup membayarnya
57

. 

     Pada Mazhab Syafi‟i dan Hambali diatas, gharim 

terbagi menjadi beberapa bagian. Sedangkan pada 

Mazhab Hanafi dan Maliki tidak membahas bagian-

bagian gharim yang harus diberi zakat, namun 

keduamazhab tersebut hanya memberikan pengertian 

saja, sebagaimana yang telah disebutkan diatas. 

     Menurut ulama fikih klasik dalam arti global pada 

empat mazhabini, gharim adalah orang yang 

mempunyai hutang, baik untuk kepentingan pribadi 

maupun untuk kepentingan sosial, pada mazhab 

Hambali pula orang yang mempunyai hutang dalam 

hal-hal yang haram boleh mendapatkan zakat hanya 

sebatas untuk menutupi sisa hutangnya, tapi dengan 

syarat sebelumnya harus bertaubat .Pada Mazhab 

Hanafi pula memberikan zakat kepada orang yang 

mempunyai hutang lebih utama daripada 

memberikannya kepada orang kafir. Menurut mazhab 

Maliki pulag harim adalah orang yang mempunyai 

hutang, maka hutangnya dapat dilunasi dari pemberian 

zakat, sekalipun setelah ia meninggal dunia. 

 

6. Mazhab Hanafi 

     Yang dimaksud gharim menurut mazhab ini adalah 

orang yang mempunyai hutang dan tidak mempunyai 

harta lebih selain untuk membayar hutangnya, 

                                                 
57 Anshari Taslim Fiqh Imam Syafii, Puasa Dan Zakat, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2003). 
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membayar zakat kepadanya (untuk menutupi hutang) 

lebih utama dari pada memberikan kepada fakir
58

. 

     Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengang harim adalah orang yang 

berhutang dan tidak mempunyai harta yang cukup 

untuk menutupi hutangnya, baik hutang ituuntuk 

kepentingan pribadi maupun untuk kepentingan 

masyarakat. Mereka barhak menerima zakat untuk 

menutupi hutangnya. Dengan syarat hutang tersebut 

tidak digunakan untuk kemaksiatan atau pun hal-hal 

yang dilarang oleh Syariat Islam 

 

H. Kewajiban Berzakat Bagi orang Yang Berhutang 

Membayar zakat bagi yang berhutang kedua nya 

memiliki kedudukan yang wajib di tunaikan. Setiap umat 

muslim yang memiliki harta yang telah memenuhi 

krikterianya wajib ia membayar zakat begitu juga orang 

yang memiliki hutang sewaktu jatuh tempoh dia wajib 

membayar hutang. Dalam pendapat Imam Syafi‟i 

mengatakan syarat bahwa hutang yangbmenghalangi 

kewajiban zakat yaitu hutang yang sudah jatuh tempo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
58 M. Zuhri, Fiqh Madzhab,( Semarang: As-Syifa Cet. K 1, 1964), 
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